Sinopsis 


Selamat Membaca 


Gadis desa yang ceria, kuat, dan rendah hati itu bernama 
Sakurada Mine. Ia dibesarkan seorang diri oleh kakeknya, 
Sakurada Hiroshi, di sebuah desa yang berjarak lima belas 
mil arah selatan Kota Nara, Distrik Kinki, Jepang. Selama 
dalam asuhan sang Kakek, Mine tidak pernah tahu bahwa 
lelaki tua itu adalah veteran jagat hiburan jepang yang 
memiliki pesona dan kekuasaan lebih dari lima puluh tahun. 
Pun, ia tak pernah tahu bahwa kedua orang tuanya, 
Sakurada Youji dan Maki Ema, adalah pasangan artis 
berbakat yang meninggal di puncak karier lantaran 
kecelakaan. 


Hingga suatu hari, tepat saat ia genap usia 15 tahun, sang 
kakek menghilang dari rumah. Ia hanya meninggalkan 
sepucuk surat yang menerangkan siapa jati diri Mine 
sesungguhnya dan apa yang harus dilakukannya guna 
membersihkan nama keluarga Sakurada yang sempat 
tercoreng saat Mine dilahirkan. Berbekal petunjuk itu. Mine 
berangkat menuju Tokyo. Dengan menyamar sebagai 
Fukuda Mine, ia berusaha keras menjadi artis besar dengan 
memasuki sekolah khusus para artis: A Gakuen. Tujuannya 
ialah membersihkan nama keluarga Sakurada, sebagaimana 
yang diamanatkan kakeknya. 


Mampukah Mine mewujudkan misinya? Akankah ia kembali 
bertemu dengan sang kakek? Bagaimana pula kisah 
cintanya dengan salah seorang artis papan atas jepang? 
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Kejutan di Hari Ulang Tahun 
Selamat Membaca 


Sekarang tanggal 15 Desember 2007. Terdapatlah sebuah 
desa di kota Nara, tepatnya di distrik Kinki. Nara sendiri 
adalah sebuah kota sejarah. Kotanya terkesan kuno karena 
pemukiman disana bak zaman baheula. Rumah-rumah dari 
kayu dengan gaya jepang yang amat tradisional terlihat 
dimana-mana. Jarang sekali terdapat rumah mewah 
bertingkat, apartemen, apalagi gedung pencakar langit. 


Ini masih belum apa-apa. Setelah dari Nara, masih ada desa 
yang berjarak lima belas mil ke arah selatan. Desa terpencil 
yang di kanan kiri hanya ada pegunungan dan sawah- 
sawah. Kalau mau ditelusuri lagi, desa ini sama sekali tidak 
ada di peta kepulauan Jepang. Keren sekali, kan? Itu pasti 
Karena desa ini tidak punya nama dan berada berada di 
pucuk bumi. Jadi, para pembuat peta dan ahli bumi tidak 
sadar kalau ada desa kecil yang masih tidak terdeteksi. 


Di desa tersebut, hiduplah seorang gadis bernama Sakurada 
Mine. Gadis berambut hitam panjang itu biasa mengelabang 
rambutnya menjadi dua. Tipe gadis melankolis. Wajahnya 
kelihatan polos nan lembut dengan mata besar berwarna 
cokelat tua. Tinggi badan cuma 150 cm meski sudah 
berumur 15 tahun. la kelihatan begitu manis seperti anak 
SD yang tak tega membunuh semut sekalipun. 


Buk! Bak! Buk! 


Tidak! Ini kesalahan. Gadis bernama Mine itu gayanya 
seperti preman, kalau tidak mau dibilang seperti tukang 


pukul. Dengan lihainya ia memukul seorang anak laki-laki 
berbadan tegap, yang sepertinya, seumuran dengannya. 


"Sei, berani-beraninya kau makan pisangku! Itu tinggal 
satu-satunya yang dijual hari ini!" Mine, dengan tangan 
besinya, menarik kerah baju laki-laki yang dipanggil Sei itu. 
Gadis ini lalu menangis dengan wajah yang amat 
menyeramkan. Pokoknya, sama sekali tidak kelihatan 
menyedihkan. 


"Mine, maaf! Kalau aku tahu itu pisangmu, nggak akan aku 
makan! Sumpah! Habis... Kamu taruh sembarang... " 


Buk! Sebelum sei menyelesaikan ucapannya, gadis itu telah 
memukulnya telak sampai terjatuh. "Kau masih berani 
membela diri, hah?! " 


"Ma..., maaf, Mine.... " 
Plak! 


Dari arah belakang, seseorang telah memukul kepala Mine 
dengan sangat keras. Gadis itu pun terhuyung. Tapi, ia 
masih sanggup untuk menoleh. Dan ternyata... Setelah 
diperhatikan dengan jelas, yang memukul Mine adalah 
seorang pria tua memakai Kimono. Wajahnya garang seperti 
seorang mafia. Alisnya sudah berubah warna menjadi putih 
keabu-abuan, kerutan di wajahnya sudah tidak bisa dihitung 
lagi. Kepalanya botak plontos dan kelihatan sekali kalau 
kakek ini punya sesuatu yang membuat orang lain segan 
padanya. Kesan wibawanya begitu kuat. 


"Kakek!" Mine menjerit keras, kepalanya langsung benjol. 
Pukulan itu kuat sekali, pakai penebah lagi! 

"Ayo pulang!" 

"Nggak mau! Aku harus bunuh laki-laki ini dulu! Setelah itu, 
terserah, Kakek mau mukulin aku juga nggak apa-apa!" 


Sudah sangat jelas kan sifat Mine itu turunan dari siapa? 
Hanya gara-gara pisang, dia sudah mau bertindak kriminal. 


Kakek Mine yang bernama Sakurada Hiroshi akhirnya 
memakai cara terakhir untuk menenangkan cucu semata 
wayangnya. Tak! bunyi yang keras terdengar. Setelah itu 
sunyi, suara Mine tidak terdengar lagi. Tahu nggak si kakek 
berbuat apa? Dia, dengan tangan kanannya, memukul 
tengkuk Mine sampai yang berasangkutan pingsan! Ekstrem 
sekali. Siapa pun yang melihat pasti menganggap kakek ini 
psikopat sejati karena dengan entengnya dia membuat 
orang lain, yang notabene cucunya sendiri, pingsan! 


Sei yang daritadi cuma diam di pojokan, langsung kaget, 
setengah hidup setengah mati. 

"Kek, Mi... Mine tidak apa-apa dipukul keras begitu?" 
Rasanya, laki-laki malang tersebut sudah mau kencing saja 
di celana saking takutnya. Keluarga ini memang aneh! 
Sangat aneh! 


"Sei, sekarang kamu pulang saja." suara berat kakek Hiroshi 
langsung membuatnya lega. Tidak sampai satu detik,laki- 
laki itu sudah lari terbirit-birit dengan kecepatan nyaris 
seratus kilometer per jam. Sesekali,ia terjatuh, kepalanya 
terantuk batu besar, tapi Sei tetap tidak menyerah. la terus 
berlari sekuat tenaga. Lebih baik mati dengan perjuangan 
seperti ini, masih ada bagusnya. Coba kalau mati dibunuh 
Mine atau Kakeknya? Sama sekali tidak keren. Mati di 
tangan keluarga akuma!.(Iblis dalam bahasa jepang). 


Dan setelah kepergian Sei yang superekspres, Kakek Hiroshi 
menggendong Mine di belakang punggungnya. Tua-tua, 
kakek itu beringas sekali. Kekuatannya benar-benar tidak 
terkalahkan untuk ukuran seorang pria berumur 75 tahun. 
Masak cucy sendiri sampai dibuat pingsan? Didikannya 
memang aneh sekali. 


Kakek Mine terus menelusuri jalan yang semakin rimbun 
dengan pepohonan. Ia lalu menoleh memandang cucunya 
yang masih pingsan dalam gendongannya. 


Wajah Kakek Hiroshi Perlahan-lahan berubah muram. "Mine 
besok saat ulang tahunmu, semuanya akan dimulai... " 
Beliau bergumam pelan. "Kamu harus kuat" 


Keesokan paginya,Mine terbangun pukul 6 pagi di kamarnya 
yang kira-kira berukuran enam tatami (Karpet berwarna 
hijau yang terbuat dari rumput jepang). la masih kelihatan 
linglung. 


"Aduh, badanku kok sakit semua sih? " Mine 
merenggangkan otot-ototnya 


Setelah beberapa saat, Mine mulai sadar 
"Perasaan, kemarin kakek mukul aku sampai pingsan. Dan, 
aku belum bangun sama sekali sejak itu....." Mine mengelus- 
elus tengkuknya yang masih terasa ngilu. "Dasar! Kakek 
memang nggak pernah Kira-kira.... Buat orang pingsan 
sampai tiga belas jam. Maunya apa sih? " 


Mine lantas berjalan keluar dari kamarnya yang langsung 
tersambung dengan ruang keluarga yang sederhana. Di 
tengah-tengahnya hanya ada satu meja dan dua kursi yang 
terbuat dari kayu. Sinar matahari yang mulai terang masuk 
melalui dua jendela besar yang ada di dekat pintu masuk. 
Kesan rumah ini memang sangat kuno. Tidak ada 
radio,telepon, apalagi TV kabel! Jelas tidak ada! Yah... Paling 
tidak, untuk sekadar hiburan, cuma ada dua atau tiga 
saluran TV lokal yang untung-untungan bisa ditangkap 
sinyalnya. Tapi, Mine tetap senang-senang saja. Sebab, di 
tempat ini tidak ada polusi udara, apalagi orang-orang yang 
individualis seperti di kota. Karena alasan itulah Mine sangat 


membenci kota! Ia ingin selamanya tinggal di sini, tempat 
yang paling berarti baginya. 


Kruyuk...! Perut Mine berbunyi keras. Bagaimana tidak? la 
sama sekali belum makan setelah dipukul pingsan oleh sang 
kakek. 


Mine pun buru-buru menuju dapur. Tapi sebelum itu, seperti 
biasanya, Mine selalu menyempatkan diri melihat foto 
kedua orang tuanya yang diletakkan di atas meja. "Selamat 
pagi, Ayah, Ibu.... " Mine tersenyum. 


Setiap pagi, Mine tak pernah bosan memandang foto kedua 
orang tuanya yang sedang menggendong dirinya saat 
masih bayi. Kakek Hiroshi juga berada di dalam foto itu dan 
berdiri di sebelah ayahnya. Wajah Kakek masih kelihatan 
lebih muda. Dan, yang paling membuat Mine selalu bahagia 
memandangi foto itu adalah tatapan kedua orang tua dan 
kakeknya yang begitu gembira atas kelahirannya. Bisa 
dibilang, itu satu-satunya kenangan yang ada. Ia sama 
sekali tak ingat tentang orang tuanya. Kakek Hiroshi pernah 
bercerita, ketika umurnya baru dua minggu, ayah dan 
ibunya meninggal karena kecelakaan. 


Berkat Kakeknya, Mine sama sekali tak pernah bersedih. 
Setiap hari dilaluinya dengan gembira di desa ini. la pun 
bisa tumbuh menjadi gadis yang kuat karena karate dan 
tenaga dalam yang selalu diajarkan sang kakek. 


"Eh iya, Kakek kemana ya? Rumah kok sepi....? Masak Kakek 
pergi pagi-pagi begi..." 


Pluk. Ketika Mine mengembalikan bingkai foto ke tempatnya 
semula, sesuatu yang sepertinya diletakkan di bawah 
bingkai foto itu terjatuh. 


"Apa ini?" Gadis berambut hitam itu menunduk dan 
mengambil secarik kertas beramplop putih. Dan, ketika ia 
membukanya, matanya langsung melebar. Kata-kata 
pertama dalam surat itu adalah "Selamat ulang tahun yang 
ke-15, Mine!" 


Mine pun langsung tersenyum senang, "iya, ya..., sekarang 
tanggal 16 Desember. Aku sampai lupa hari ini ulang 
tahun... " la lalu kembali membaca surat itu. 


Selamat ulang tahun yang ke-15, Mine! Pada hari ini, kakek 
telah menyiapkan kejutan untukmu. Pertama-tama, hari ini 
juga, jam delapan pagi, kamu harus segera berangkat ke 
kota Tokyo. Lalu, ikuti peta yang sudah Kakek berikan 
padamu di belakang surat ini. (Kakek juga sudah siapkan 
uang untuk perjalananmu ke Tokyo, beserta petunjuk 
tentang kereta dan bus apa saja yang harus kamu naiki. 
Sudah kakek letakkan di bawah bantalmu). Setelah sampai 
di kota Tokyo, segeralah pergi ke rumah teman kakek, suami 
istri Fukuda, rumah mereka adalah toko penjual roti yang 
terkenal di daerah itu (alamatnya sudah kakek tulis juga...). 


Untuk selanjutnya, kamu tidak perlu cari Kakek! Karena 
dengan otak bodohmu itu, Kakek yakin kamu tidak akan 
bisa menemukanku! Hahaha.... Tenang saja, Kakek yang 
akan menemuimu setelah kau berhasil menjadi orang 
besar! 


Pesan Kakek, apa pun rintangannya, semua pasti dapat 
diselesaikan! Kamu tahu langkah-langkah yang selalu Kakek 
ajarkan, bukan? 

1. Berdoa pada Tuhan 

2. Percaya pada diri sendiri, 

3. Kalahkan, singkirkan, hancurkan, dan. remukkan 


rintangan itu..., 
4. Dan yang terakhir, tersenyumlah menuju kemenangan! 


PS: setelah sampai di Tokyo, jangan pernah menyebut nama 
keluargamu pada siapa pun, terkecuali pada suami istri 
Fukuda. 

Berjuanglah perlahan dan temukan kebenaran yang 
sesungguhnya. 

Sekarang, tunggu apalagi? Cepat berangkat, bodoh! 


Dari Kakekmu, 
Sakurada Hioshi 


Setelah membaca surat itu sampai selesai, wajah Mine 
memucat. Keringat dingin mengalir dari dahinya. Ia 
kelihatan begitu panik dan kesal. Tanpa pikir panjang, ia 
langsung berlari ke kamar Kakek Hiroshi. Bukan main 
kagetnya! la melihat kamar itu sudah kosong melompong. 
Semua barang kakeknya telah raib! 


Kruyuk . . . . Suara perut Mine berbunyi lagi, terdengar 
begitu menyedihkan 


"Tidak mungkin! Kakek, jangan bercanda! Apanya yang 
kejutan ulang tahun?!" Mine menjerit frustrasi, suaranya 
pun menggema di ruangan kosong itu. {} 
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Selamat membaca 
Sekolah Calon Artis 


Kretek...kretek...brum...sing...ngiiing.... 

Setelah perjalanan pulang panjang dua hari dua malam, 
Sakurada Mine akhirnya dapat sampai dengan selamat di 
kota Tokyo yang paling dibencinya. Suara kendaraan yang 
bising, udara yang terkontaminasi, gadis-gadis ABG dengan 
pakaian aneh dan rambut warna warni yang mejeng di 
mana-mana, pokoknya semua yang ada di sini membuat 
Mine sangat kesal! Butuh waktu berjam-jam setelah naik 
kereta, lalu bus, dan sampai di kota Tokyo. Itu saja belum 
dihitung dengan tanya sana sini sama orang-orang tentang 
alamat yang dituju Mine. 


"Dasar! Orang Tokyo memang nggak ada yang ramah. 
Masak tanya alamat saja jawabannya nggak ada yang 
bersahabat sama sekali.... " Mine masih sempat mengeluh 
begitu berada di depan sebuah toko yang lumayan besar 
bertingkat dua. la langsung kelihatan lega begitu melihat 
nama keluarga Fukuda yang dijadikan nama sebuah toko 
roti. 


Mine membaca peta alamat yang diberikan kakeknya sekali 
lagi. "Pasti ini rumah yang disebutkan Kakek... Fukuda's 
Bread." la membaca papan nama toko itu. 


"Baiklah." Mine dengan langkah-langkah pasti mendorong 
pintu di depannya. "Permisi.... " 


"Selamat datang!" Sebuah suara langsung terdengar begitu 
Mine memasuki toko roti tersebut. 


Di depan Mine, dua orang kakek nenek yang sepertinya 
pasangan suami istri, menunjukkan wajah sangat 
bersahabat. Keduanya langsung menggiring Mine yang 
masih terbengong-bengong di depan pintu masuk. Kakek 
nenek ini memiliki wajah yang ramah, tidak seperti Kakek 
Mine yang wajahnya garang. Tapi, bisa dibilang, mereka 
berdua terkesan lebih tua daripada Kakek Hiroshi meskipun 
umur mereka sepertinya sama. 


"Ayo ke dalam" Nenek dan Kakek Fukuda telah membawa 
Mine naik melalui tangga di belakang meja kasir, yang 
ternyata langsung menghubungkannya dengan rumah 
mereka berdua. 


Setelah sampai di ruang keluarga lantai dua, Nenek Fukuda 
lalu menyentuh pundak Mine dengan lembut, menyuruhnya 
duduk di salah satu kursi. 


"Mine, mulai sekarang, Kakek dan Nenek adalah 
keluargamu. Karena itu, jangan sungkan-sungkan ya...." 
Ucapan pembuka dari Kakek Fukuda yang hangat akhirnya 
membuat Mine, yang sempat gugup, sedikit demi sedikit 
menjadi tenang. 


"Ternyata nggak semua orang Tokyo itu sombong-sombong. 
Kakek dan Nenek Fukuda kelihatan baik, ramah lagi...," 
ucapnya dalam hati, merasa bersyukur. Mine sempat 
berpikir bagaimana kalau dia yang memang asalnya dari 
desa, harus beradaptasi dengan orang-orang yang 
individualis seperti di sini? Baru dipikir saja rasanya sudah 
mengerikan sekali. 


Tanpa diduga, sikap Nenek dan Kakek Fukuda ternyata 
begitu hangat dan terbuka. Tidak ada bedanya dengan 
orang-orang yang ada di desa 


"Eh...tunggu dulu..." Senyum di wajag Mine mendadak 
hilang. "Aku ke sini bukan buat bersantai-santai. Tujuan 
utamaku datang ke kota ini adalah meminta penjelasan!" 
batinnya 


"Mine, kamu pasti bingung kenapa kakekmu tiba-tiba 
mengirimmu ke sini?" Kakek Fukuda seolah mengetahui apa 
yang dipikirkan gadis itu 


Mine dengan mantap mengangguk. "Kakek, Nenek..., jujur 
Saja, sampai sekarang aku masih merasa kesal dengan 
kakekku yang sama sekali nggak bertanggung jawab 
meninggalkan cucunya sendirian.... " 


"Jadi, kamu ingin mengetahui semuanya sekarang? " 
"Ya." 


"Baiklah, aku akan ceritakan semuanya, asalkan kamu 
berjanji satu hal. Selama kami bicara, jangan sekali pun 
berkomentar, bertanya, maupun menyela. Bagaimana?" 
ucap Kakek Fukuda dengan tatapan serius. 


Sekali lagi dengan mantap, Mine mengangguk. 


Selama beberapa detik, pasangan suami istri itu hanya 
berpandangan. Detik berikutnya, dengan suara yang 
lembut, Nenek Fukuda memandang Mine. "Apa kamu 
membawa surat dari Kakekmu?" 


Mine buru-buru mengangguk. Dengan cepat, tangannya 
membongkar isi tas yang dipenuhi berbagai macam barang. 
Ada makanan, baju, tongkat buat latihan karate, bahkan 
sandal kayu! Ya, ampun..., dicampur jadi satu. Kakek Nenek 
Fukuda saja hanya bisa terbengong-bengong melihatnya. 


Alhasil,setelah menunggu beberapa menit, Mine akhirnya 
dapat menemukan surat yang sudah kotor plus lecek itu di 
antara tumpukan barangnya. "Nah, ketemu! Ini Nek.... " 
Wajahnya langsung berseri-seri 


Nenek Fukuda lalu tersenyum seraya mengambil surat di 
tangan Mine. 


"Baiklah, pertama-tama... Kakek akan mengungkapkan yang 
sebenarnya padamu. Kamu Sakurada Mine adalah cucu dari 
Sakurada Hiroshi, seorang aktor terkenal pada zamannya. la 
berulang kali mendapat penghargaan berkat kemampuan 
aktingnya di televisi, bahkan di panggung drama. 


"Ia hanya memiliki satu anak laki-laki, yaitu Sakurada Youji 
yang menikah dengan Maki Ema, dan tentu saja setelah 
masuk ke dalam keluarga Sakurada, Ema pun berganti 
marga menjadi Sakurada Ema. Mereka adalah pasangan 
artis yang legendaris, sangat terkenal di Jepang. Dan, tentu 
Saja mereka berdua...." Kakek Fukuda menggantung 
ucapannya, lalu memandang Mine penuh arti. "Adalah orang 
tua kandungmu." 


"Eh...?" Mine hanya bisa terbengong-bengong. Tak ada 
ekspresi di wajahnya yang mungil itu. "Aku? Anak dari 
keluarga artis?" pikirannya terasa berputar-putar, ingin 
sekali ia mengucapkan sesuatu seperti "Bercanda nih...? 
Hahaa... nggak mungkin banget..." sambil tertawa keras- 
keras, tapi bibirnya hanya bisa tertutup rapat. Apalagi, gadis 
ini telah berjanji tidak akan menyela pembicaraan Kakek 
dan Nenek Fukuda. 


"Sebenarnya, tujuan kakekmu mengirimmu ke sini pun ada 
alasannya. Yaitu untuk membersihkan nama kedua orang 
tuamu," lanjut Nenek Fukuda. 


"Apa?" Suara Mine kian mengecil, wajahnya kelihatan penuh 
tanda tanya. 


"Tolong jangan bicara dulu. Kakek akan lanjutkan." 


Mine langsung mengangguk pelan dengan ekspresi 
meminta maaf. 


"Sebenarnya, ibumu adalah anak yatim piatu. Ia berasal dari 
sebuah panti asuhan kecil. Namun,karena kepandaian dan 
bakatnya, ia bisa menjadi seorang artis yang tak kalah 
populer daripada ayahmu. Singkatnya, saat SMA, keduanya 
jatuh cinta. Tapi, semua itu tak berjalan dengan mulus. 
Mereka berasal dari dua agensi yang berbeda. Sebenarnya 
tak masalah bila mereka menikah.... " Kakek Fukuda sempat 
menghela napas panjang sebelum melanjutkan ceritanya. 
"Saat itu, mereka berdua adalah artis besar yang selalu 
dinantikan kemunculannya. Agensi mereka jelas-jelas tidak 
setuju dengan hubungan keduanya. Karena bila resmi 
menikah, kemungkinan besar popularitas mereka akan 
menurun. Apalagi beredar gosip kedua agensi yang 
ditempati ayah dan ibumu merupakan musuh bebuyutan." 


Nenek Fukuda tiba-tiba menyela, "Jadi, jalan terakhir yang 
mereka lakukan adalah menikah diam-diam tanpa 
persetujuan agensi. Kakekmu adalah satu-satunya orang 
yang merestui hubungan keduanya. Dengan kekuasaannya 
saat itu, kakekmu, dengan sekuat tenaga, menutupi 
pernikahan mereka berdua dari wartawan maupun media 
massa. Tak lama kemudian, ibumu mengandung. Semuanya 
menunggu kelahiranmu, Mine... Namun, mendadak raut 
wajah Nenek Fukuda berubah muram. la menghela napas 
lagi sebelum melanjutkan perkataannya. 


"Sayang, kebahagiaan itu tak berlangsung lama. Setelah 
empat bulan, kehamilan ibumu tak bisa dirahasiakan lagi. 


Media massa berebutan mengejarnya untuk mendapat 
berita. Tapi, kakekmu memang orang yang tak pernah bisa 
diduga. la bahkan sudah mempunyai rencana...." 


Setelah itu, Nenek dan Kakek Fukuda sama-sama tertawa. 
Mine hanya bisa terdiam bingung, menunggu dengan wajah 
ingin tahu kelanjutan kisah yang makin panas ini. 


Kakek Fukuda lalu tersenyum sumringah. "Yang lantas 
dilakukan kakekmu adalah mengasingkan ayah dan ibumu 
di desa tanpa nama, tempat tinggalmu selama ini. Selama 
enam bulan, mereka berdua tinggal dengan tenang di desa 
itu. Tanpa kejaran wartawan, tanpa tekanan dari agensi, dan 
hidup di antara orang-orang yang ramah. Benar-benar 
membahagiakan. Kemudian, tepat tanggal 16 Desember 
tahun 1992, kamu lahir di desa itu, Mine. Ayah dan Ibumu 
memang sangat mengagumkan. Mereka berencana kembali 
ke Tokyo, mengumumkan kebahagiaan mereka berdua pada 
pers atas kelahiranmu. Bahkan, mereka mengambil risiko, 
yaitu keluar dari dunia keartisan selama-lamanya." 


Mine tanpa sadar meneteskan air mata. la begitu terharu. 
Kedua orang tua yang sama sekali tak pernah ia ingat, 
ternyata telah berkorban begitu banyak hanya untuknya. 


"Tapi sayangnya, dalam perjalanan ke Tokyo, mereka berdua 
mengalami kecelakaan. Ban mobil mereka tergelincir salju. 
Dengan kekuatan yang tersisa, mereka berdua 
melindungimu. Selanjutnya, kamu tahu, mereka meninggal 
karena kecelakaan itu.... " 


Tetesan air mata Mine tiba-tiba keluar dengan deras dari 
pelupuk mataa cokelatnya. la berusaha menghapus air 
matanya yang terus mengalir seolah tak pernah habis. 


"Mine, apa kamu masih sanggup mendengar cerita kami?" 


Mine tanpa ragu mengangguk. "Sejak dulu, Kakek Hiroshi 
selalu mengatakan aku boleh saja menangis, tapi bukan 
berarti aku cengeng atau lemah. Ini hanya salah satu 
bentuk perasaan hati. Setelah menangis, kita harus lebih 
berani lagi menghadapi sesuatu." 


Keduanya pun tersenyum. "Tidak salah lagi, kamu memang 
benar-benar keturunan dari keluarga Sakurada." 


"Selanjutnya, ini adalah hal yang paling penting. Karena 
inilah tujuanmu sebenarnya datang ke sini." 

Mine kembali fokus, memasang telinga baik-baik. Tatapan 
mata yang masih berair itu tetap tak kelihatan goyah. Inilah 
Sakurada Mine! 


Kakek Fukuda membuka pembicaraan lagi. 

"Setelah kecelakaan itu, semua media massa Jepang 
memberitakannya secara besar-besaran. Dan, semua yang 
diberitakan itu adalah bohong. Ibumu dituduh hamil di luar 
nikah. Bahkan, pada saat pemakaman pun hanya sahabat- 
sahabat terdekat yang datang ke makam mereka. Orang- 
orang mengecam kedua orang tuamu. Semua popularitas 
serta kebaikan hati itu hilang dalam sekejap hanya karena 
sebuah berita yang sama sekali tidak benar. Agensi mereka 
pun tak bertanggung jawab dan justru menjelek-jelekkan 
mereka berdua. 


"Akhirnya, kakekmu memilih untuk menjauhkanmu dari kota 
yang kejam ini dengan membawamu kembali ke desa. Pada 
awalnya, media massa heboh dengan menghilangnya sosok 
bayi yang disebut-sebut sebagai anak haram itu. Dan, tanpa 
bukti apa pun, mereka memberitakan bayi tersebut ikut 
meninggal saat kecelakaan. Tentu saja setelah beberapa 
tahun, kabar ironis tersebut menghilang begitu saja. Semua 
orang telah melupakan tentang keberadaan keluarga 


Sakurada yang legendaris." Kakek Fukuda menutup 
pembicaraannya dengan desahan napas panjang. 


"Dan sekarang, Mine, kamu tahu, kan, kenapa kakekmu 
memintamu untuk tidak sembarangan menyebut nama 
keluargamu?" 


Mine mengangguk perlahan. Ia masih belum bisa berpikir 
jernih. Hari ini, ketika ia sudah mencapai umur 15 tahun, 
semua bagaikan mimpi. Kisah hidup keluarganya yang 
begitu pelik, kematian orang tuanya, dunia artis, semua itu 
sama sekali tak pernah dibayangkannya, bahkan dalam 
khayalan sekalipun. 


"Nenek, Kakek..., apa sekarang aku boleh bertanya? " 

"Iya, "jawab pasangan suami istri itu bersamaan 
"Sebenarnya, apa yang harus kulakukan di sini? Apa tujuan 
Kakek mengirimku ke kota ini? " 

Kakek Fukuda tersenyum "Tujuan utamamu ke sini sama 
persis yang tadi aku katakan. Membersihkan nama orang 
tuamu ." 

"Lalu, bagaimana caranya? " 

Nenek Fukuda dengan hati-hati menjelaskan. "Mungkin 
kamu berpikir kakekmu seenaknya sendiri memutuskan 
masa depanmu. Tapi, ini dilakukan bukannya tanpa ia 
rencanakan. Kakekmu telah memikirkan semuanya. Mulai 
bulan April, kamu akan dimasukkan ke SMA swasta yang 
paling terkenal di Tokyo. SMA itu juga adalah sekolah yang 
pernah ditempati kedua orang tuamu. Sebuah sekolah 
khusus yang hanya ditempati oleh orang-orang yang 
bercita-cita menjadi entertainer sejati. Sekolah yang seratus 
persen meluluskan siswanya untuk diorbitkan sebagai orang 
terkenal." 


Kakek Fukuda lalu menimpali, "Beruntung kebijakan sekolah 
itu sudah berubah. Waktu zaman ayah dan ibumu 


bersekolah disana, setiap siswa belum tentu bisa masuk 
agensi yang sama. Tapi sekarang, semua siswa sekolah akan 
langsung resmi dimasukkan kedalam agensi yang berada di 
bawah naungan direktur sekolahnya meskipun masih 
banyak latihan sebelum benar-benar debut di dunia 
entertainment. Dan tentu saja, untuk menjadi siswa di 
sekolah itu tidaklah gampang. Karena memang hanya anak- 
anak yang terpilih saja yang bisa berada di sana. Bahkan 
bisa dibilang, tingkat kesulitannya lebih tinggi 
dibandingkan dengan tes masuk Todai (Universitas Tokyo 
yang paling terkenal karena kejeniusan siswa-siswanya) 
sekalipun, karena yang dibutuhkan disana adalah potensi 
yang sama sekali tidak bisa kita pelajari." 


"Hah? " Mine langsung mengangkat sebelah alisnya, 
berpikir dengan keras. "Jadi, maksudnya...aku harus masuk 
ke sekolah yang sangat sulit itu dan menjadi artis terkenal 
seperti keluargaku untuk membersihkan nama Ayah dan 
Ibu?" 


"Benar sekali." Kakek dan Nenek Fukuda langsung 
menjentikkan jari 
"Eh... " Mine langsung berdiri, wajahnya mendadak pucat 


pasi. "Nggak mungkin! Selama aku bernapas, sama sekali 
aku nggak pernah berpikir untuk sekolah khusus seni, 
apalagi membayangkan jadi artis! Itu sama sekali nggak 
mungkin!" 


"Ya, kami tahu ini sangat mengagetkan. Tapi, ini adalah 
rencana Kakekmu," tukas Kakek Fukuda tenang. "Dan, 
jangan bertanya lebih jauh lagi apa yang harus kamu 
lakukan, Mine, karena untuk saat ini, Kami hanya tahu 
sebatas itu saja." 


"Jadi, kata-kata Kakek dalam suratnya, 'Kakek akan 
menemuimu, setelah kau berhasil menjadi orang besar!' itu 


maksudnya. . .setelah aku menjadi artis terkenal?" 


Kakek dan Nenek Fukuda kembali tersenyum lebar lalu 


menjawab, "Ya." 

"Tidak!!!" Mine langsung menjerit keras. Mine merasa dunia 
sudah terbalik. "Aku... jadi artis? Nggak mungkin!" 

"Mine, mulai saat ini, kamu adalah anggota keluarga kami. 
Namamu adalah. . . Fukuda Mine," lanjut Kakek Fukuda 
tanpa mempedulikan kehebohan gadis itu. 
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Selamat Membaca 


Pagi yang cerah, sekarang adalah hari senin tanggal 24 
Maret 2008. Mine masih belum bisa terbiasa hidup di kota 
modern ini. Padahal kalau dihitung-hitung, ia sudah berada 
di Tokyo selama tiga bulan, tapi masih saja kadang-kadang 
Mine suntuk dengan keadaan di sini, yang menurutnya 
sangat tidak bersahabat. 


Di hari senin inilah semuanya akan dimulai! Seorang gadis 
yang biasa-biasa saja, dengan tinggi badan yang termasuk 
pendek untuk ukuran anak 15 tahun, cuma 150 cm doang. 
Chibi (kecil) sekali, kan? Tapi, jangan salah. Meskipun 
pendek, dengan gagah dan percaya dirinya yang kuat, ia 
berdiri di depan sebuah gedung sekolah mewah. Matanya 
yang berwarna coklat serasi dengan rambutnya yang dicat 
dengan warna cokelat muda. Ia lalu membiarkan rambutnya 
yang panjang sepinggang itu terurai. dengan memakai baju 
lengan panjang dan rok biru di atas lutut, serta over knee 
socks ( kaos kaki yang super panjang sampai lutut bahkan 
ada juga yang sampai paha) bermotif biru dan putih, gadis 
ini jadi kelihatan manis seperti anak-anak. pada awalnya, 
dia mau di dandani supaya kelihatan seperti gadis dewasa, 
tapi body-nya yang sama sekali nggak seksi dan nggak 
bohay itu justru membuatnya kelihatan seperti ini. Sudah 
pendek, kecil lagi. 


Gadis ini bernama Sakurada, eh bukan...., maksudnya 
Fukuda Mine. Lho... kok rambutnya warna coklat? Bukannya 
rambutnya warna hitam? 

Kembali ke kejadian tiga hari lalu, di mana mendadak saja 
Nenek Fukuda membawa Mine ke salon kecil untuk 
mengecat rambutnya. Mine sudah berontak sekuat tenaga, 


apalagi dia benci kalau harus mewarnai rambut dengan 
warna-warna mencolok, nanti dikira hamster lagi. Tapi, Mine 
cuma bisa pasrah setelah mendengar alasannya 
diungkapkan Nenek Fukuda. 


"Mine, bagaimanapun juga, kamu harus mengecat 
rambutmu. Karena dengan rambut hitam begini, kamu 
terlalu mirip dengan ibumu. Apalagi, warna matamu itu 
sangat persis dengannya. Ini terlalu berbahaya." Tak ada 
bantahan. Kata-katanya masuk akal. Karena wajah Mine 
memang seperti duplikat sempurna ibunya. 


Tapi sampai saat ini, Mine masih bingung dan sama sekali 
tidak mengerti. Terlalu banyak pertanyaan yang masih 
mengganjal di hati. "Kenapa aku harus menyamar? Kenapa 
harus dengan cara aneh begini untuk membersihkan lama 
Ayah dan Ibu? Kenapa juga Kakek meninggalkanku? Kenapa 
aku harus masuk sekolah yang tidak jelas begini? Ah, ini 
terlalu rumit!" Ia tanpa sadar memukul tembok di depannya. 
Habis, entah kenapa juga, Mine tiba-tiba membayangkan 
tembok itu sebagai wajah Kakek Hiroshi yang sedang 
tersenyum mengejek. 


Krrr... tak! Tembok tembok keras yang terbuat dari batu bata 
itu retak! Gila, kekuatan gadis ini memang menyeramkan. 


Orang-orang yang berada di sekitar situ saja langsung 
mundur meskipun cuma satu langkah. 

Sunyi sesaat. Semua mata memandang Mine dengan heran 
sekaligus takut. 

"Mengerikan sekali!" 

"Dia ke sini mau ikut tes apa mau smack down sih?" 

"Jangan dekat-dekat deh, siapa tahu dia anak yakuza...." 
(Yakuza:Mafia) 


Mine, yang baru saja sadar menjadi pusat perhatian, 
langsung memandang kanan kirinya dengan senyum kecut. 
"Mati deh! Di hari pertama sudah buat kesalahan," batinnya 
miris. 


Mine lalu menghela napas, berjalan dengan langkah gontai 
tanpa berani memandang sekitar. 


Hari ini, Mine, yang bisa dibilang tidak berbekal apapun, 
telah berada di sebuah gedung SMA yang sangat modern. 
Kalau orang awam lihat, pasti banyak yang berpikir ini 
bukan gedung sekolah melainkan gedung-gedung 
perkantoran. Sebab, gedungnya terkesan formal dengan 
gaya modern. 


Gedung SMA ini dibangun sejak 60 tahun yang lalu, tapi 
sama sekali tidak ada kesan seperti bangunan ataupun 
sekolah kuno, karena memang selalu di-upgrade setiap 
tahun. Dan tidak pernah ada kata ketinggalan zaman. 
Sekolah ini disebut Akademi Seni dan merupakan sekolah 
seni nomor satu di Jepang. Sekolah bergengsi dengan 
jumlah keseluruhan siswa-siswinya, dari kelas 1 sampai 
kelas 3, hanya 300 orang. Sedikit sekali untuk ukuran 
sekolah yang luasnya kira-kira mencapai 2 hektar! Karena 
itu, siapa pun yang masuk ke sekolah ini bisa langsung gak 
derajat. 


Satu lagi keunggulannya, sekolah ini unik dengan sistem 
yang berbeda dari sekolah lain. Yaitu pengajaran untuk 
menjadi calon bintang sejati. Semua lulusannya bekerja di 
bidang seni, dan kebanyakan diorbitkan ke dunia 
entertainment. Jadi, pada dasarnya, sekolah ini bukan 
mengandalkan kepintaran otak saja, melainkan juga bakat 
maupun kemampuan dalam seni. Dan, yang paling 
mendominasi di sekolah ini adalah bidang musik serta 
akting. 


"A Gakuen." Mine membaca tulisan emas yang ada di atas 
gedung sekolahnya. "Norak banget. Pakai tulisan emas 
gede-gede begitu, memangnya kasino? 


Mine lalu terdiam sesaat. Mengingat kembali apa yang 
diucapkan Kakek dan Nenek Fukuda tadi pagi. "Mine, 
sekolahmu bernama A Gakuen, sebuah sekolah yang 
berbeda dengan sekolah lain. Sekolah ini, selain memiliki 
nama yang unik, di dalamnya pun kamu akan menemukan 
sesuatu yang baru. Presiden direktur yang memiliki sekolah 
ini adalah teman lama kakekmu. Karena itu, jangan sampai 
ia mengetahui identitasmu yang sebenarnya. Yang terakhir, 
kami harap kamu bisa lulus tes hari ini. Berusahalah." 


"Hah.... " Mine lalu menarik napas dan menghembuskannya 
perlahan. "Pertarungan dimulai!" Ucapnya seraya masuk ke 
dalam gedung sekolah itu. 


Wuih, nih sekolah ketat sekali. Baru mau mulai tes saja 
harus diperiksa isi tas dan raba-raba badan pakai alat 
sensor. Memangnya di sini pernah ada teroris? Sekalian saja 
kapan-kapan aku bawa bom, " gerutu Mine setelah diperiksa 
oleh guru-guru ketertiban. 


"Hahaha.... " Seorang gadis berkacamata di sebelahnya 
tertawa pelan. la merasa lucu mendengar ucapan Mine. 

"Eh, maaf...., aku kurang sopan." 

"Nggak apa-apa. Ucapan kamu lucu..." 

Mine balas tersenyum sambil mengulurkan tangan 
kanannya. "Namaku Saku... eh, maksudku Fukuda Mine. 
Kamu?" 


Kening gadis itu langsung berkerut mendengar pertanyaan 
Mine. "Gadis ini barusan tanya namaku? Apa dia nggak 
pernah melihat TV?" pikirnya terheran-heran, tapi buru-buru 


ia tersenyum. Tidak begitu ambil pusing. Aku Nishiya 
Ayumu. Salam kenal." Ia membalas uluran tangan Mine. 


"Eh, Nishiya, aku panggil Ayumu boleh?" 

"Tentu saja." Ayumu langsung mengangguk. "Aku juga 
panggil Mine ya?" 

Mine pun mengangguk senang. "Akhirnya dapat satu teman. 
Kelihatannya dia juga baik," ucapnya dalam hati. 


"Eh, Ayumu.... Kenapa sih sekolah ini dinamakan A Gakuen? 
Aneh sekali,kan?" 

"Hah?" Ayumu justru memandangnya bingung sekaligus 
heran. "Kamu nggak tahu?" 

Mine hanya menggeleng pelan. 

"Aku rasa, kamu pasti dipaksa orang tuamu masuk ke 
sekolah ini. Sampai-sampai kamu nggak tahu arti nama 
sekolah yang terkenal begini." 

"Ah...itu...." Mine sedikit kelabakan. "Iya sih... " Akhirnya, ia 
berbohong juga. 


"Ternyata benar." Ayumu tanpa rasa curiga sedikit pun 
langsung mempercayai ucapan Mine. "Baiklah, aku jelaskan 
ya. A Gakuen ini dibangun turun-temurun oleh keluarga 
Asaoka. Sekolah ini memakai nama A karena huruf A adalah 
huruf pertama pada nama keluarga Asaoka dan juga 
merupakan abjad pertama dalam alfabet. Keluarga Asaoka 
berharap, sekolah A Gakuen ini akan menjadi nomor satu di 
Jepang. Dan, kenyataannya memang sekolah ini tak 
terkalahkan, bukan?" 


"Oh....gitu sejarahnya...." 

"Semua peserta tes ujian masuk SMA A Gakuen, diharap 
berkumpul di depan auditorium dan menunggu sesuai 
dengan nomor urut.... " 


"Ayo, Ayumu!" Mine langsung bergegas. Ayumu kemudian 
mengangguk seraya berjalan di sebelah gadis itu. 

"Yes!" Mine spontan tersenyum gembira begitu berada di 
depan auditorium. la bolak-balik memandang nomor urut 
yang baru saja diambilnya. 


"Kenapa senang begitu? Giliran kita berdua kan masih 
lama?" Ayumu memandangnya bingung. 

"Emm.... " Mine langsung tersenyum senang sambil 
menunjuk nomor urutnya. "Lihat...., nomor urutku 111!" 
"Lalu, bukannya masih lama? Sekarang masih nomor 50, 
kan?" 

"Bukan itu, Ayumu! Kamu sadar, nggak? Aku dapat angka 
keberuntungan! Bayangin, 1lll,angka kembar yang 
menakjubkan! Sesuai banget sama namaku!" 

"Namamu?" 


-Bersambung- 
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"Namamu?" Ayumu lantas berpikir sejenak, lalu tanpa sadar 
ia tersenyum. 
"lya...ya, cocok!" 


Sebagai penjelasan, nama Mine dalam huruf kanji berarti 
"puncak". Dan bagi Mine, angka satu adalah angka sepesial 
untuknya. Angka pertama yang menunjukkan puncak dari 
semua angka. Begitulah kira-kira pendapatnya. 


"Sebenarnya, tes masuk sekolah ini seperti apa sih? Kok 
nggak di kelas kelas? Dan lagi, kenapa tesnya cuma satu- 
satu di auditorium itu? Seperti audisi saja. Terus, tes tulisnya 
kapan? Apa mungkin... tes wawancara dulu ya...?" Mine tak 
melanjutkan ucapannya. Ia langsung mengerutkan kening 
memandang Ayumu yang sudah pucat dengan mata 
terbelalak lebar. 


"Hai, Ayumu, kamu kenapa...?" 

"Mine, kamu bohong, kan?" Ayumu memotong ucapannya, 
masih dengan tatapan tak percaya. 

"Apanya?" Mine tiba-tiba pucat, jantungnya langsung deg- 
degan. "Masak sudah ketahuan kalau aku bohong masalah 
namaku? Apa wajahku memang terlalu mirip Ibu?! Tidak! Ini 
nggak boleh terjadi!" batinnya ketakutan. 


"Kamu pura-pura nggak tahu masalah tes itu, kan?" 

"Heh?" Mine tiba-tiba menoleh, jantungnya yang sudah mau 
copot, tiba-tiba kembali ke tempat semula. 

"Maksudmu?" 

"Jangan bilang kamu bener-bener nggak tahu apa-apa, 
Mine! Kamu datang ke sekolah ini dengan tangan kosong? 
Kamu pasti bercanda. Paling nggak kamu harusnya tahu apa 
yang harus kamu lakukan untuk bisa lulus tes ini. Apa kamu 


yakin bisa lulus tanpa persiapan apa pun?" Ayumu benar- 
benar nggak habis pikir. 


"Hahaha...." Mine langsung tersenyum lega. Ia kemudian 
menggaruk-garuk kepalanya. "Memang, berbohong itu 
membuat orang jadi paranoid!" pikirnya. 

"Ayumu, aku nggak bohong. Tapi tenang, meskipun aku 
nggak tahu apa tesnya, aku ada persiapan yang matang 
kok. Kemarin saja aku belajar sampai jam dua pagi. 
Pelajaran matematika, sains, bahasa, sastra, ilmu sosial. 
Semua aku pelajari!" ucapnya bangga. 


"Hah?" Ayumu langsung lemas. la semakin kelihatan 
bingung "Memangnya orang tuamu nggak bilang apa-apa? 
Pelajaran memang penting, tapi yang terpenting di sekolah 
ini adalah bakat! Audisi ini menentukan kamu lulus masuk 
ke sekolah ini atau tidak. Tes tulis itu hanya sekedar 
formalitas. Meskipun kamu mendapat rata-rata nilai 2 dalam 
tes tulis sekalipun, kalau kamu sudah lulus audisi ini, Kamu 
tetap akan dinyatakan lulus." 


" rata-rata 2 bisa lulus?!" Mine spontan menjerit histeris. 
Seolah tak mempedulikan kekagetan Mine, Ayumu terus 
berbicara panjang lebar. "Jadi intinya, tes tulis di sekolah ini 
sama sekali tidak berguna. Seharusnya kamu sadar, sekolah 
ini hanya akan meluluskan siswa yang memiliki bakat 
menjadi entertainera sejati, bukan seorang kutu buku yang 
hanya mengandalkan kepintaran dalam pelajaran! Kamu 
mengerti sekarang?" 


"Hah?" Pandangan Mine langsung kosong. la meleleh, 
ruhnya sudah menghilang dari tubuhnya. 

"Oh Tuhan, ini pasti bohong. Perjuanganku belajar kemarin 
ternyata sia-sia. Kenapa Kakek dan Nenek nggak 
memberitahu apa pun padaku?!" 


"Mi, Mine..." Ayumu kelihatan khawatir. "Jangan mati dulu! 
Bertahanlah!" Ia menggoyang-goyangkan badan Mine yang 
sepertinya sudah kaku. 

"Selamat tinggal, Ayumu." Mine, dengan wajah yang sudah 
pucat biru ungu, berusaha tersenyum "Aku sudah tak 
sanggup lagi berada di dunia fana ini. Tolong ya, sebelum 
aku mati, aku ingin makan omelet dulu, kalau bisa ditambah 
keju di atasnya...." Ia berbicara dengan suara serak. 


"Ngapain sih mereka?" Orang-orang di sekitar situ 
memandang mereka berdua dengan tatapan aneh 

"Kok sepertinya jadi merinding...?" 

"Latihan drama mungkin. Sudah, jangan dihiraukan." 
Semua orang masih tak bisa melepaskan pandangan dari 
kedua anak aneh ini. Aduh, jadi seperti drama picisan. 


"Nomor 109, silakan masuk ke auditorium." 

Seorang wanita yang berada di depan pintu auditorium 
berkata dengan keras. 

"Ah, itu giliranku. " Ayumu secara spontan berdiri. 
Tangannya yang senpat menyangga kepala Mine tiba-tiba 
dilepas. Otomatis saja kepala gadis itu kejedot tembok di 
belakangnya. 

Akhirnya, mereka berdua telah menghentikan cerita 
mendramatisirnya. 


"Mine, doakan semoga aku bisa masuk ke sekolah ini dan 
bisa masuk ke kelas A ya?" 

Mine tak sempat bertanya maksud Ayumu dengan kelas A 
karena gadis itu telah memasuki auditorium. Sekarang, Mine 
benar-benar merasa sendirian. Suasana di luar auditorium 
memang sangat ramai, masih ada satu orang di depan Mine 
yang bernomor 110. Tapi, yang lebih mengagetkan, begitu 
Mine menoleh ke belakang, tempat duduk yang panjangnya 
lebih dari tiga ratus meter itu penuh dengan para peserta 


tes yang antrinya panjang sekali! Wah, sampai ujungnya 
tidak kelihatan. 


Mine hanya bisa tersenyum samar. "Sekolah ini gila. Yang 
diterima kan cuma seratus orang, kok yang daftar bisa lebih 
dari tiga puluh ribu manusia?!" 

"Tapi, eh...tunggu! Apa yang harus kulakukan di tes ini? Aku 
sama sekali nggak ada persiapan selain belajar.... Apa yang 
harus kulakukan?" Mine menjerit sangat keras sambil 
memegang kepalanya. 


Tanpa sadar, para peserta tes yang berada di dekatnya 
langsung menjauh. Suara bising, dalam detik itu juga, 
langsung hilang. Ada yang sampai gemetar, ada yang 
menutup telinga juga karena suara Mine yang mirip Hanako 
blasteran Sadako membuat para peserta ketakutan. 


"Ah...?" Mine kemudian menoleh ke kanan kirinya, lalu ia 
pun tersenyum malu-malu. "Maaf, yang barusan cuma 
latihan vokal... hahaha... " Ia kontan menundukkan 
kepalanya dalam-dalam, menahan malu yang sudah 
memuncak. 

"Peserta nomor 111 silakan masuk ke dalam auditorium." 
"Eh..." Mine langsung berdebar-debar "Gimana nih?" la 
masih diam di tempatnya. 

"Peserta nomor 111..." Sekali lagi, wanita yang berada di 
depan pintu auditorium memanggilnya. 

Akhirnya, dengan langkah yang kaku, Mine berjalan terseok- 
seok menuju pintu masuk auditorium yang cuma berjarak 
dua meter dari tempatnya berdiri. 

Sret...! Pintu besar itu pun terbuka. Dengan langkah- 
langkah kecil, Mine berjalan ke dalam auditorium yang 
terlihat sangat tenang dan gelap. 


Gadis itu menelan ludah. "Duh, kok sepi sekali ya.... Gelap 
lagi..., jadi merinding nih" 


"Selamat datang!" Suara seseorang yang berada di pojok 
ruangan langsung membuatnya kaget setengah mati. Trang! 
Bersamaan dengan itu, semua lampu langsung menyala. 
Mine otomatis menutup matanya.... 
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"Selamat datang peserta nomor 111!" Suara pria itu 
menggelegar. Ternyata, di auditorium yang luas tersebut, 
Mine telah berada di tengah-tengah ruangan, dan di 
depannya ada sebuah meja panjang dengan kursi-kursi 
yang diduduki oleh sebelas orang. Mine masih tercengang. 
la memandang satu per satu orang yang duduk di 
depannya. Semuanya sudah kelihatan tua, ada tiga orang 
perempuan dan delapan orang laki-laki. Dan, di atas meja 
mereka terdapat papan nama masing-masing orang. Yah, 
mirip meja juri! 


"Ini sih namanya bukan tes ujian sekolah, tapi audisi! " batin 
Mine. Tapi, tak cukup sampai di situ kekagetannya. Gadis ini 
lagi-lagi dibuat tercengang...... Di antara kesebelas orang 
itu, seorang pria paruh baya yang berada ditengah-tengah, 
berdandan dengan sangat mencolok! Pria itu tersenyum 
lebar menggunakan pakaian mumi! Oke, siapa sih yang 
tidak tahu mumi? Benar-benar mumi Iho. Definisinya sih 
mayat yang diawetkan di dalam peti terus dibungkus kain 
kafan yang sudah usang! Memang sih dia hanya 
memakainya di seluruh badan, kepalanya dibiarin saja, tapi 
malah jadinya sangar banget! Habis pria itu rambutnya 
Kribo! Bayangkan saja jadi mumi Kribo! Lebih menyeramkan 
daripada melihat mumi asli,kan? Siapa yang tidak kaget 
coba? Apalagi, orang-orang di sebelahnya hanya memakai 
pakaian formal biasa. Cuma dia saja yang pakai pakaian 
aneh begitu. 


Mine tanpa sadar terus-terusan bengong memandang si 
kakek mumi Kribo. Kalau dideskripsikan secara mendetail, 
kakek Kribo sepertinya berumur 60-an, wajahnya rada-rada 
blasteran. Sepertinya sih Jepang campuran Eropa, habis 


hidungnya mancung sekali! Tapi, yang membuat si kakek 
jadi kelihatan Jepangnya....mungkin matanya yang kecil 
normalnya orang jepang. Arah mata Mine pun tanpa sadar 
tertuju pada papan nama si kakek. "Asaoka Adison". Mine 
membaca namanya dalam gumaman. "Asaoka? Sepertinya 
aku pernah mendengar nama keluarganya? Di mana ya...? " 


Sedetik kemudian, Mine tersadar, "Asaoka? Itu kan nama 
direktur sekaligus pemilik sekolah gila ini!" Mine menjerit 
dalam hati. la shock berat. Benar-benar tidak disangka. 
Direktur sekaligus pemilik agensi, plus kepsek yang terkenal 
ini, orangnya tidak waras sama sekali! Pikiran gadis itu, 
paling tidak, direktur sekolah harusnya berwibawa, 
bijaksana, dewasa.... Ah..., sudah cukup! Semua khayalan 
Mine terbukti salah total. la benar-benar pusing. "Kenapa di 
kota ini tak ada yang bisa hidup normal sih? Terus, orang 
seperti ini juga teman Kakek? Huh, cocok deh.... " 


"Ehm, peserta nomor 111. Kamu sudah siap?" ucap salah 
seorang dari mereka 

"Eh... ya" Mine menjawab dengan gugup. 

"Please, you, namae wa? " (Tolong sebutkan namamu) 
Direktur alias Mumi Asaoka Adison akhirnya terlihat serius. 
la tak melepaskan pandangan matanya dari Mine. 


Mine masih sempat tersenyum kecut. Nih kepsek kok 
ngomong bahasa Jepang campur-campur sama bahasa 
inggris sih? 

"Ah, bukan saatnya mikirin itu" Mine langsung menarik 
napas perlahan, berusaha menenangkan diri lagi. Teringat 
kembali kata-kata kakeknya yang selalu beliau ajarkan sejak 
ia kecil. "Apa pun rintangannya, semua pasti dapat 
diselesaikan! Langkah-langkahnya adalah...berdoa pada 
Tuhan, percaya pada diri sendiri, kalahkan, singkirkan, 
hancurkan dan remukkan rintangan itu... Dan, yang 
terakhir, tersenyumlah menuju kemenangan!"batinnya. 


Dan, ketika Mine memandang Asaoka Adison untuk kedua 
kalinya, pandangan gadis itu sungguh berbeda. Tegas dan 
penuh percaya diri. "Nama saya Fukuda Mine. Mine yang 
ditulis dengan huruf kanji yang berarti 'puncak'." 


Sepertinya, suasana di dalam auditorium Perlahan-lahan 
berubah. Para juri pun memandang Mine dengan penuh 
perhatian. Seolah-olah mereka semua tertarik oleh aura 
gadis kecil itu, seperti magnet yang kuat. Tak terkecuali 
Asaoka Adison. Direktur A Gakuen ini benar-benar merasa 
ada sesuatu pada Mine yang membuatnya tak bisa 
melepaskan pandangan.... 


"Miss Fukuda Mine, Apa alasan you memilih sekolah ini?" 
Direktur Adison pun bertanya. 

"Hmmm...simpel saja. Karena nama sekolah ini unik" Mine 
tidak bohong. Dia memang merasa nama sekolah ini unik, 
meski sebenarnya ada beberapa faktor lain yang 
membuatnya terpaksa memilih sekolah ini. 

"Hah?" Para juri kembali terbengong-bengong dengan 
jawaban enteng yang terkesan tidak mikir sama sekali itu. 
Padahal sebelum Mine, semua jawaban para peserta ujian 
masuk hampir sama secara keseluruhan. Yah...jawaban yang 
seperti "Masuk sekolah ini untuk jadi entertainer sejati, 
mengembangkan potensi diri." Ada juga yang menjawab 
"Karena ingin mengikuti jejak orang tua yang juga seorang 
artis". Pokoknya, jawaban diplomatis semacam itulah. Tidak 
seperti jawaban Mine yang benar-benar ngawur. 


Direktur Adison kembali bertanya. Ia semakin tertantang 
untuk mendengar jawaban gadis yang benar-benar menarik 
perhatiannya ini. "Bisa jelaskan lebih detail alasan you 
masuk A Gakuen? Apa cuma karena nama unik sekolah A 
Gakuen?" 


"Ya, karena menurut saya, nama sekolah ini berjodoh sekali 
dengan nama saya. A Gakuen adalah huruf pertama dan 
puncak dalam alfabet. Nama saya sendiri berarti posisi 
puncak. Ada kemiripan, bukan? Bahkan, saya mendapat 
nomor urut 111 yang juga merupakan angka keberuntungan 
saya, angka pertama dalam semua angka." 


"Lalu, apa tujuanmu masuk sekolah ini?" 

"Seperti kebanyakan orang, saya ingin menjadi artis. 
Apalagi, jika saya masuk ke dalam sekolah ini...tentu itu 
bukan hanya suatu keberuntungan, tapi memang takdir." 
"Apa maksudnya?" 

"Dengan masuknya saya ke dalam sekolah A Gakuen, tentu 
saja sekolah ini akan menjadi lebih baik lagi. Karena dari 
awal, saya berjodoh dengan sekolah ini." 


Sesaat, semua juri tercengang, tak menyangka jawaban 
yang sangat percaya diri itu bisa keluar dari mulut seorang 
gadis kecil sepertinya. Tapi, tidak berlangsung lama... Para 
juri tertawa keras dengan nada yang meremehkan, kecuali 
Direktur Adison. Beliau diam saja meskipun masih 
memandang Mine tanpa berkedip. 


"Maksudmu, kamu berpikir kalau Kamu adalah dewi fortuna 
sekolah ini? Jangan bercanda. Tanpamu pun, sekolah ini 
telah menjadi nomor satu," tukas salah seorang juri 
perempuan. Yang lainnya langsung mengangguk setuju. 


Pandangan mata sinis dari para juri tetap tak membuat Mine 
gentar. la hanya tersenyum kecil. "Sekolah ini hanya 
menjadi nomor satu di Jepang,kan? Belum di seluruh dunia, 
kan?" 

Para juri langsung tersentak. 


"Apa anda semua pernah mendengar pepatah diatas langit 
masih ada langit? Seandainya saya ingin terus-terusan 


menjadi nomor satu, saya pasti akan berpikir langkah yang 
harus ditempuh berikutnya. Ketika aku mampu berjalan, aku 
ingin membuat diriku dan sekolah ini terkenal di seluruh 
Asia. Dan, ketika aku masih sanggup untuk melangkahkan 
kakiku, aku ingin sekolah ini menjadi terkenal di seluruh 
dunia. Nah, saya akan berpikir demikian. Tentu saja karena 
kita manusia biasa, makanya akan terus-terusan merasa 
tidak puas. Sepertinya, kata-kata menjadi 'nomor satu' itu 
perlu diralat karena kita tidak akan pernah bisa bersyukur 
bila terus berpikiran begitu. Kalau saya, tentu saja lebih 
memikirkan bagaimana untuk menjadi lebih baik lagi 
Karena rasanya akan lebih menyenangkan daripada hanya 
mengejar posisi menjadi nomor satu. Iya, kan, dewan juri?" 
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Semua terdiam. Jawaban itu membuat dewan juri kaget. 
Mereka merasa kalah dengan ucapan gadis ini. 


Tapi, tak berhenti sampai disitu. Direktur Adison, yang sejak 
tadi hanya menonton, tiba-tiba angkat bicara. "Lalu, apabila 
you ingin menjadi artis, apa you memang punya 'modal' 
untuk itu semua? Paling tidak, saat ini apa you punya modal 
untuk menjadi seorang artis dan membuat / dan semua 
yang ada disini bisa percaya bahwa kami tidak akan 
menyesal memasukkan seorang Fukuda Mine ke dalam A 
Gakuen?" 


Mine, yang sempat terdiam, tiba-tiba mengembangkan 
senyumnya. Kemudian, ia menatap Direktur Adison dengan 
tegas. "Modal saya adalah...wa...ta...Shi...," jawabnya 
langsung. (watashi- Aku) 


"Me?" Direktur Adison, dengan logat bahasa inggrisnya, 
benar-benar dibuat terbengong-bengong, begitu pula 
dewan juri yang lain. Ucapan gadis ini memang tak bisa 
diduga. 


"Ya, modal saya tentu saja diriku sendiri. Semua yang ada 
pada diri saya. Kelebihan maupun kekurangan saya. Itu 
modal utama saya." 


Kesebelas dewan juri menatapnya,sunyi sesaat. Plok...plok! 
Suara tepukan tangan dari Direktur Adison, membuat semua 
orang otomatis mengarahkan pandangan padanya. 


"Baiklah Miss Fukuda Mine, sudah selesai. You boleh kembali 
untuk melihat pengumumannya tujuh hari lagi. Thank you," 
ucap Direktur Adison ramah. 


"Eh..." Mine memandangnya tak mengerti 
"Begini saja? Tidak ada tes tulisnya?" 


"Tentu tesnya hanya ini saja. Apa orang tuamu tak memberi 
tahu apa-apa?" tanya salah seorang juri yang sudah cukup 
tua. 


Mine kemudian menggelengkan kepala. "Kakek dan nenek 
saya hanya meminta saya untuk berbuat apa saja yang saya 
mau. Mereka tidak memberi tahu apa-apa. Jadi, saya ke sini 
hanya mempersiapkan diri dengan belajar semua pelajaran 
di SMP." 


"Hah?" Para dewan juri saling memandang. Mereka semua 
berpikir "Jadi, dalam tes wawancara, gadis ini sama sekali 
tak mempersiapkan diri dan hanya menjawabnya dengan 
spontan?" Benar-benar tidak bisa dipercaya. 


"Hahaha... you're wrong." Direktur Adison langsung 
terbahak. Muminya tertawa! "Di sekolah ini, tes tulis hanya 
digunakan sebagai formalitas, itu pun hanya sebagian kecil 
dari prosedur sekolah. Dan sebenarnya, tes tulis sudah 
dihapus mulai tahun ini, memang belum diumumkan 
langsung. Tapi sepertinya, tidak ada yang terlalu 
memikirkannya karena memang tidak ada seorang pun 
yang mempersiapkan diri untuk belajar seperti you." 


"Heh?" Mine langsung tersenyum kecut "Apa kata Ayumu 
memang benar..." 


"Baiklah Miss Fukuda Mine...,cukup sampai di sini. Kamu 
boleh keluar" 


Mine langsung mengangguk. Semangatnya hilang, ia 
berjalan dengan gontai keluar dari ruangan itu. "Kenapa 
nggak ada tes tulis sih?" batinnya kesal, ingin banget 


setelah keluar dari ruangan itu, ia menonjok sesuatu biar 
puas! 


Setelah ia kelyar, ruang auditorium langsung ramai. Direktur 
Adison, dengan cermat, mempelajari formulir Mine. Lagi- 
lagi, direktur yang sangar itu tertawa. Habis, di dalam 
formulirnya, gadis itu fotonya formal banget seperti foto 
kartu pelajar, tidak pakai senyum dan baju imut-imut. 
Padahal di sekolah ini diizinkan memakai foto yang manis- 
manis maupun bergaya model agar menarik perhatian juri. 
Dia emang beda! Sebenarnya, daripada dibilang "beda... " 
lebih tepatnya dibilang dia sama sekali tidak tahu apa-apa 
tentang peraturan foto itu. Makanya, Mine pilih amannya 
dengan foto yang biasa saja. Ditambah lagi, biodatanya 
aneh sekali. Masak hal yang paling disukainya adalah 
memukul orang. Meskipun itu jujur, harusnya tidak perlu 
dipertegas di formulir pendaftaran begini, kan? Lalu, kata- 
kata yang paling disukainya adalah "Apapun rintangannya, 
semua pasti dapat diselesaikan dengan langkah-langkah: 
berdoa pada Tuhan, percaya pada diri sendiri, kalahkan, 
singkirkan, hancurkan, dan remukkan rintangan itu.... Dan, 
yang terakhir, tersenyumlah menuju kemenangan!" 


Lagi-lagi, Direktur Adison tersenyum kecil. “Gadis yang unik. 
Jujur, polos, tapi berbahaya.... Dia bisa berpikir dan spontan 
menjawab pertanyaan menyudutkan seperti tadi. 
Pandangan makanya sangat tegas. Bahkan, dia punya 
kemampuan untuk membuat orang lain tak bisa melepaskan 
pandangan darinya. Hmmm...dia mirip seseorang...." 
Direktur Adison menghela nafas sambil bersandar pada 
kursinya "Apa yang harus / lakukan untuk gadis seperti 
dia?" 


aaa 


Rasanya, seminggu begitu lams berlalu. Mine menunggu 
datangnya hari ini dengan perasaan berdebar-debar. Dan, 
tanggal 31 Maret 2008, tepat pada hari Senin, di depan 
lapangan A Gakuen telah terpampang sebuah papan yang 
panjangnya tiga setengah meter. Papan itu ditutup Kkain 
berwarna putih. Wuih, lapangan A Gakuen yang sebenarnya 
luas jadi kelihatan sempit banget. Sebab, tiga puluh ribu 
calon siswa sudah memenuhinya dari pagi. Padahal, 
pengumuman dimulai jam 9 pagi, tapi waktu Mine datang 
jam 8,lapangannya sudah penuh sesak! 


Jam dinding raksasa yang terpampang jelas di atas gedung 
sekolah sekarang menunjukkan pukul 08.55. Waktu terus 
berjalan hingga saat kurang sepuluh detik sampai tepat 
pukul sembilan. Kemudian, suara seorang laki-laki yang 
sepertinya berasal dari speaker terdengar keras. 


"Baiklah, papan pengumuman akan segera dibuka.... Lima..., 
empat..." la mulai menghitung mundur. "Tiga..., dua..., 
pengumuman dibuka!" Bersamaan dengan suaranya, kain 
putih yang menutupi papan pengumuman terbuka. 


Otomatis semua orang yang berada di lapangan langsung 
menyerbu papan itu. Mine, yang dasarnya juga tidak suka 
mengalah, ikut-ikutan nyerobot. Meskipun badannya kecil, 
tapi tetep saja tidak mau mundur... Rambutnya sampai 
berantakan, bajunya juga jadi tidak keruan. Alhasil, dengan 
perjuangan keras dan sedikit anarkis, Mine berhasil juga 
berdiri di depan pengumuman. Matanya dengan cepat 
menelusuri papan tersebut dari atas ke bawah. "Fukuda 
Mine..... Fukuda Mine...nomor 111..." la terus bergumam 
sembari memelototi papan di depannya..... 


Tapi akhirnya, ia menghembuskan napas panjang. Namanya 
sama sekali tak tertera di antara seratus orang yang 
diterima di sekolah elite tersebut. "Kurasa memang sulit. 


Apalagi, aku sama sekali nggak punya persiapan apa pun..." 
Langsung saja, Mine menunduk kecewa. la benar-benar 
kelihatan sedih. 


"Eh....apa-apaan nih?!" 
"Nggak masuk akal...." 


Mine seketika menoleh. Ia melihat banyak orang berkumpul 
di sebelahnya. Memandang papan pengumuman dengan 
takjub. Mine pun ikut-ikutan melihatnya. Tapi nggak berapa 
lama, ia langsung mengerutkan kening bingung. Orang- 
orang berkumpul berebut melihat urutan nomor 100, yaitu 
urutan terbawah yang diterima di sekolah ini. 

"Memang kenapa dengan urutan yang keseratus sih?" Mine 
semakin tidak mengerti. 


Seorang gadis, yang tanpa sengaja mendengar ucapan 
Mine, langsung menepuk bahunya. "Bukan urutan keseratus 
yang buat orang-orang heboh... Coba kamu lihat 
pengumuman di bawah nomor 100 itu....." 


Mine pun langsung menundukkan kepala, melihat dengan 
seksama pengumuman yang memang terletak paling bawah 
sesuai Ucapan gadis tadi. Tapi, karena matanya minus, dia 
lagi-lagi menyerobot untuk bisa melihat dari dekat. 
"Permisi....,permisi...." Akhirnya, dengan usaha keras, Mine 
pun sampai lagi di depan papan. 
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